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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil dan pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Hasil perancangan alat pemurnian biogas yang terdiri dari 3 bagian tabung 

yang memiliki ukuran serta fungsi yang berbeda beda dimana tabung 

pertama dengan tinggi 20 cm, jari-jari 6 cm, sehingga didapatkan volume 

sebesar 2.260,8 cm3. Tabung kedua dengan bahan yang sama memiliki 

tinggi 40 cm dengan jari-jari yang sama 6 cm, sehingga didapatkan volume 

sebesar 4.521,6 cm3. Tabung ketiga memiliki tinggi 60 cm jari-jari 6 cm, 

sehingga didapatkan volume sebesar 6.782,4 cm3. Hasil uji kinerja 

membuktikan bahwa perancangan alat pemurnian biogas ini sudah layak 

digunakan dalam proses pemurnian biogas  

2.  Sistem kerja dari alat biogas yang dirancang yaitu biogas yang sudah 

dihasilkan dialirkan ketabung pertama untuk mengetahui kandungan biogas 

(tekanan, karbondioksida (CO2), dan gas metan (CH4). Selanjutnya biogas 

dialirkan keruang pemurnian dan didiamkan selama ± 5 menit. Biogas yang 

sudah dimurnikan dialirkan ketabung ketiga untuk dilakukan pengukuran 

kandungan penurunan karbondioksida (CO2), kenaikan gas metana (CH4 ), 

dan tekanan. 

3. Hasil uji kinerja alat yang di dapatkan yaitu penurunan rerata kandungan 

karbon dioksida (CO2) setelah dilakukan proses pemurnian yaitu pada 

minggu pertama sebesar 483 ppm, pada minggu kedua sebesar 485 ppm, 
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minggu ketiga sebesar 520 ppm, minggu keempat sebesar 538 ppm dan pada 

minggu kelima sebesar 497 ppm.  

Peningkatan  rerata kandungan gas metana (CH4) setelah dilakukan proses 

pemurnian yaitu pada minggu pertama sebesar 23,44 ppm, pada minggu 

kedua sebesar 23,36 ppm, minggu ketiga sebesar 24,90 ppm, minggu 

keempat sebesar 24,59 ppm dan pada minggu kelima sebesar 23,15.ppm 

Tekanan pada biogas yang diukur selama 5 minggu pengukuran memiliki 

rerata tekanan yang stabil (tidak berbada jauh) dimana tekanan pada minggu 

pertama memiliki tekanan mencapai 3.05 kPa, minggu kedua pengukuran 

tekanan mencapai 3.03 kPa, minggu ketiga mencapai 3.04 kPa, minggu 

keempat mencapai 3.05 kPa, dan minggu kelima mendapatkan jumlah 

tekanan mencapai 3.03 kPa. 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan melanjutkan penelitian ini 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Mendisain alat pemurnian biogas dengan membuatkan saluran pembuangan 

angin atau udata untuk mempercepat kesetabilan alat dalam proses 

pengukuran data. 

2. Pada proses pengambilan data  untuk pengukuran CO2, CH4, dan tekanan  

disarankan di tempat yang terbuka yang memiliki aliran sirkulasi udara yang 

lancar untuk kesetabilan alat pengukuran karbondioksida, gas metana dan 

tekanan  
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